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RINGKASAN 

 

Efektivitas Dump Truckhino FM 320 PD dalam melayani Back Hoe PC 400 
LC untuk Mencapai Target Produksi Batubara Sebesar 200.000 ton Pada 
Bulan Oktober 2014di Tambang Air Laya Extension Barat Pada Satker 

Wasnamtor air Laya II PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit Pertambangan 
Tanjung Enim Sumatra Selatan. 

 
Oleh: Ade Rahman. 2011-1102762. 

 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. mengawali kegiatan eksplorasi pada tahun 
1915 sampai tahun 1918 dan mulai berproduksi pada tahun 1918, yang  berlokasi 
di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 
Sumatera Selatan. Sistem penambangan yang digunakan oleh PT. Bukit Asam 
(Persero), Tbk. adalah tambang terbuka dengan metode konvensional mining. 
Metode konvensional mining  yaitu dengan menggunakan Back Hoe PC 400 LC 
sebagai alat gali muat, dan  Dump Truck Hino FM 320 PD sebagai alat angkutnya. 

Untuk pengupasan Batubara terutama di Lokasi Tambang Air Laya 
Extension Barat PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. menggunakan alat gali Back Hoe 
PC 400 LC sebanyak 2 unit dan untuk proses pengangkutan (hauling) Batubara ke 
Stockpile digunakan alat angkut dump truck Hino FM 320 PD sebanyak 10 unit. 

Perhitungan efektivitas alat gali muat dan alat angkut dilapangan 
menunjukkan MF > 1 yaitu 1,13 hal ini terlihat karena adanya antrian alat angkut 
dilapangan, untuk mengefektifkan alat gali muat dan alat angkut maka dilakukan :          
1. Pengurangan 1 unit dump truck yang bekerja di Tambang Air Laya Extension 
Barat dengan MF=1,02 dan produksi batubara sebesar 322.417,75 ton/bulan, 2. 
Menggunakan 1 unit Back Hoe PC 800 SE dan 6 unit Dump Truck hino FM 320 
PD dengan MF=0,998 dan produksi batubara sebesar 211.605,307 ton/bulan. 
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ABSTRACT 

 

Efektivitas Dump Truckhino FM 320 PD dalam melayani Back Hoe PC 400 
LC untuk Mencapai Target Produksi Batubara Sebesar 200.000 ton Pada 
Bulan Oktober 2014di Tambang Air Laya Extension Barat Pada Satker 

Wasnamtor air Laya II PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit Pertambangan 
Tanjung Enim Sumatra Selatan. 

 
Oleh: Ade Rahman. 2011-1102762. 

 

 

       PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. Started exploration activities in 1915 until 
1918 and started production in 1918, located in Tanjung Enim, otomatone 
Lawang Kidul, regency Muara Enim, province south sumatera. Mining system 
used PT. Bukit Asam (Persero) Tbk is an open pit mine with conventional mining 
methods, the conventional mining method of using back hoe PC 400 LC as 
excavator loading and dump truck hino FM 320 PD as ist conveyance. 
       For coal stripping especially in locations mine Air laya west extention PT. 
Bukit Asam (Persero) Tbk used excavator back hoe PC 400 LC two units and 
processes hauling coal to stockpile uses dump truck hino FM 320 PD. 
       Calculating the effectiveness of excavator loading and transport eguipment in 
the field show MF > 1 yes it is 1,13 it is seen because gueues of conveyance in the 
field, to streamline excavator loading and conveyance then performed : 1.   
reduction of one unit of dump truck working in mine Air Laya west extention with 
MF=1,02 and coal production is 322.417,75 ton/month, 2. Using an excavator 
loading PC 400 LC and six units dump truck FM 320 PD with MF=0,998 and coal 
production is 211.605,307 ton/month. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batubara merupakan salah satu sumberdaya energi yang penting dimasa 

mendatang. Dari segi sumberdaya dan cadangannya, batubara merupakan 

sumber energi masa depan yang cukup menjanjikan. Saat ini jumlah 

sumberdaya keseluruhannya mencapai lebih dari 38,8 milyar ton 

(www.pt.ba.co.id). Di masa depan dengan peningkatan eksplorasi, jumlah ini 

diperkirakan akan meningkat lagi. Terutama bila mengingat bahwa sejumlah 

wilayah Indonesia masih belum tersentuh oleh eksplorasi batubara yang lebih 

rinci. Saat ini kegiatan eksplorasi dan eksploitasi batubara dilakukan terutama 

di Kalimantan bagian Timur dan Selatan, Sumatera Selatan dan Sumatera 

Tengah. 

Dilihat permintaan pasar dunia pada bahan galian batubara sangat tinggi 

sekitar milyaran ton per bulannya, kebutuhan untuk batubara, sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan mutu dari batubara yang dihasilkan, oleh karena 

itu untuk memenuhi kebutuhan pasar, maka perusahaan tambang batubara 

selalu bersaing untuk menciptakan kualitas dan mutu yang terbaik untuk 

permintaan pasar. 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk sebagai salah satu BUMN di bawah 

Departemen Pertambangan dan Energi merupakan pengelolahan utama 

industri pertambangan batubara di Indonesia, berlokasi di Tanjung Enim, 
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Sumatera Selatan. Perusahaan ini dari tahun ketahun terus berupaya untuk 

mengoptimalkan produksi batubaranya, dalam memproduksi batubara sebagai 

sumber energi.Sistem penambangan yang digunakan oleh PT. Bukit Asam 

adalah tambang terbuka dengan metode konvensional dan continuous mining.  

Metode konvensional merupakan kombinasi antara alat gali muat backhoe 

dan alat angkut dump truck. Metode continous mengunakan Bucket Wheel 

Excavator yang merupakan suatu sistem yang berkesinambungan. Untuk 

memproduksi batubara yang ada, maka terlebih dahulu harus dilakukan 

pengupasan material penutup batubara overburden dan interburden. Untuk 

pengupasan tersebut digunakan metode ripping-dozingdan metode pemboran 

dan peledakan untuk pemberaian batuan maupun untuk peretakan batuan 

tersebut. Dalam melakukan praktek lapangan ini penulis ditempatkan 

dibagian wasnamtor (Pengawas Penambangan Kontraktor) yang berlokasi di 

Tambang Air Laya IIuntuk menghitung efektivitas dump truckHino FM 320 

PD dalam melayani back hoe PC 400 LC dengan target produksi 200.000 ton 

dan realisasi dilapangan adalah 358.241,94 ton, dilapangan penulis masih 

menemukan adanya antrian yang menyebabkan adanya waktu tunggu bagi 

dump truck dalam pengisian batubara. Untuk itu dari permasalahan tersebut 

penulis mengambil studi kasus dengan judul “Efektivitas Dump Truckhino 

FM 320 PD dalam melayani Back Hoe PC 400 LC untuk Mencapai 

Target Produksi Batubara Sebesar 200.000 ton Pada Bulan Oktober 

2014di Tambang Air Laya Extension Barat Pada Satker Wasnamtor air 
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Laya II PT. Bukit Asam (Persero), Tbk Unit Pertambangan Tanjung 

Enim Sumatra Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam kegiatan  pengambilan batubara menggunakan alat-alat mekanis, 

identifikasi masalah  bertujuan untuk mengurangi waktu tunggu bagi dump 

truck saat pengisian batubara, sehinggga pada tahap penyelesain masalah 

dapat terurut dengan baik, dalam studi kasus ini masalahnya dapat 

dikelompokkan: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian target produksi. 

2. 10 unit dump truckhino FM 320 PD melayani 2 unit back hoe PC 400 

LC. 

3. Target batubara tercapai tetapi masih adanya antrian bagi dump truck 

saat pengisian batubara. 

 

C. Batasan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang timbul dari 

studi kasus ini dibatasi pada: 

1. Lokasi Pengamatan dilakukan pada lokasi Tambang Air Laya II . 

2. Metode yang digunakan dalam pengambilan batubara adalah metode 

shovel and truck. 

3. Penulis hanya menganalisa Efektivitas antara alat gali muat (back hoe PC 

400 LC) dan alat angkut (dump truck Hino FM 320 PD) agar tidak terjadi 
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antrian sehingga kerja back hoe PC 400 LC dan dump truck hino FM 320 

PD menjadi lebih efektif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis merumuskan permasalahan 

yang ditinjau dari beberapa aspek diantaranya : 

1. Bagaimana menanggulangi antrian yang terjadi waktu pengisian 

batubara? 

2. Bagaimana cara mengefektivitaskan kerja dump truck FM 320 PD dengan 

back hoe PC 400 LC sehingga terjadi kesinambungan antara alat gali 

muat dan alat angkut? 

 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkajipermasalahanyang timbul pada 

suatu objek  pengamatan, sehingga studi kasus pada lokasi Air Laya II 

inibertujuan untuk : 

1. Menentukan efektivitas antara dump truck hino FM 320 PD dengan back 

hoe PC 400 LC pada bulan Oktober 2014 di Tambang Air Laya Extension 

Barat. 

2. Mengetahui cara menanggulangi antrian yang terjadi bagi dump truck saat 

pengisian batubara. 
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F. Manfaat Studi Kasus 

1. Untuk memenuhi Tugas Akhir  Jurusan Teknik Pertambangan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Dapat dijadikan sebagai dasar untuk kebijakan perusahaan dalam 

melaksanakan persiapan kegiatan pencapaian target produksi yang di 

inginkan. 

3. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang alat berat. 

4. Pembaca dapat memahami kegiatan produksi batubara. 

 

  


